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ABSTRACT

Fingerroot is a type of rhizome that is usually added in cooking a dish. The
purpose of this study was to determine the effect of soaking time on the total phenolic
compounds and radical scavenging activity of the fingerroot. Fingerroots were
washed, chopped, then soaked in distilled water for 1, 10, and 20 min at 95°C.
Afterwards, filtering was carried out followed by testing for radical scavenging
activity using the DPPH and ABTS methods, as well as testing for total phenolic
compounds in the finggerroots extraxct. From the results, it was obtained that one-
minute immersion time produced the highest total phenolic compounds and radical
scavenging activity (DPPH method), namely 0.70 mg GAE/100g and 6.53%,
respectively. Meanwhile, the radical scavenging activity using the ABTS method
resulted in the highest value reaching 88.98% for 20 minutes of immersion.
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ABSTRAK

Temu kunci merupakan salah satu jenis rimpang yang biasa ditambahkan dalam
memasak suatu hidangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh lama perendaman rimpang kunci terhadap senyawa fenolik total dan
aktivitas penghambatan radikal. Rimpang kunci dicuci, dicacah, kemudian direndam
dengan air distilasi selama 1, 10, dan 20 menit pada suhu 95°C. Setelah itu, dilakukan
penyaringan diikuti dengan pengujian aktivitas penghambatan radikal menggunakan
metode DPPH dan ABTS, serta pengujian senyawa fenolik total pada ekstrak temu
kunci. Dari hasil diperoleh waktu perendaman 1 menit menghasilkan senyawa fenolik
total dan aktivitas penghambatan radikal (metode DPPH) yang paling tinggi, yaitu 0,70
mg GAE/100g dan 6,53%, secara berurutan. Sementara, aktivitas penghambatan
radikal menggunakan metode ABTS menghasilkan nilai tertinggi mencapai 88,98%
pada lama perendaman 20 menit.

Kata Kunci: Temu kunci, waktu perendaman, aktivitas penghambatan radikal
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PENDAHULUAN

Temu kunci (Boesenbergia
rotunda) merupakan tanaman dari famili
Zingiberaceae yang ditanam secara luas
di Indonesia dan beberapa negara Asia.
Jenis tanaman ini memiliki kenampakan
rimpang dengan diameter 1-1,5 cm dan
panjang 5-10 cm. Menurut lijima & Joh

[1], temu kunci memiliki warna
bervariasi kuning pucat, tergantung
dengan tanah penanaman, teknik
penanaman dan  kematangan  saat
pemanenan. Temu kunci  banyak
digunakan sebagai penambahan cita rasa
pada masakan, terutama  Kkuliner

Indonesia [2]. Selain itu, temu kunci juga
dapat dijadikan sebagai obat tradisional
dengan proses penyeduhan karena
kandungan flavonoidnya.

Kandungan flavonoid pada temu
kunci utamanya adalah pinostrobin dan
pinoscembrin yang memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi [3]. Temu kunci
memiliki  senyawa bioaktif  seperti
cardamonin, pinoscembrin, pinostrobin,
alpinetin, kuersetin, kaempferol, dan
naringin. Sementara itu, berdasarkan
penelitian Irianti dkk. [4], flavon dan
flavonon (pinostrobin, alpinetin, dan
pinocemberin), monoterpenoid
(geranedial neral), chalcone
(cardamonin)

Banyaknya kandungan senyawa
flavonoid pada temu kunci, menjadikan
temu kunci memiliki manfaat yang
beragam. Beberapa penelitian
memaparkan bahwa rimpang temu kunci
memiliki  beberapa khasiat, seperti
antiinflamasi, antibakteri, antikanker,
antifotoaging, dan antiobesitas, serta
memutihkan kulit, antiparasit, mengobati
infeksi mulut, infeksi usus, antioksidan
[5,6].

Penyeduhan merupakan salah satu
cara tradisional yang digunakan dalam

dan
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mengekstrak ~ kandungan  senyawa
bioaktif pada temu kunci. Dalam proses
penyeduhan menggunakan beberapa
variasi suhu akan  mempengaruhi
kandungan senyawa  bioaktif dan
kandungan antioksidan yang ada dalam
bahan [7]. Selain itu, waktu penyeduhan
juga turut diperhitungkan. Semakin
singkat lama waktu penyeduhan maka
konsentrasi senyawa yang terlarut akan
semakin sedikit, begitu juga sebaliknya
[8]. Menurut Amelinda [9], waktu
perendaman dapat mempengaruhi total
fenolik dan aktivitas antioksidan.
Aplikasi penggunaan temu kunci
yang paling sederhana dengan cara
direndam air mendidih dalam beberapa
menit. Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
waktu perendaman temu kunci terhadap
aktivitas penghambatan radikal dan total
senyawa fenolik pada ekstrak temu kunci.

METODOLOGI PENELITIAN

Bahan

Penelitian ini menggunakan bahan
temu kunci segar yang berasal dari Pasar
Nusukan, Surakarta. Bahan kimia yang
digunakan meliputi ABTS, DPPH,
K2Cr207, metanol, folin, dan Na,CO3
(Sigma-Aldrich).

Alat

Alat yang digunakan berupa alat
gelas, kertas saring Whatman, waterbath
Memmert, vortex, dan spektrofotometer
UV-Vis Thermo Scientific Genesys 10S
UV-Vis.
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Metode Penelitian
Perlakuan pendahuluan

Temu kunci tanpa dikupas, dicuci,
dikering-anginkan di suhu ruang sampai
kondisinya kering (12 jam) kemudian
dicacah. Setelah itu, temu kunci cacah
ditimbang sebanyak 5 g, ditambahkan 10
ml air distilasi dengan suhu 95°C dan
direndam selama 1; 10; dan 20 menit.
Kemudian setelah direndam, temu kunci
disaring menggunakan kertas saring
Whatman. Hasil penyaringan temu kunci
(ekstrak) disisinkan dan siap untuk
dianalisis. Sebagai Kontrol, dilakukan
perendaman 1 menit pada temu kunci
tanpa dilakukan pencacahan kemudian
dianalisis ekstraknya.

Pengujian aktivitas
radikal

penghambatan

Pengujian aktivitas pengham-
batan radikal menggunakan 2 metode
pengujian, yaitu ABTS dan DPPH.
Pengujian ABTS mengacu pada [10]
dengan mereaksikan 100upl  sampel
dengan 3 ml reagen ABTS 7 mM lalu
dilakukan inkubasi selama 10 menit pada
suhu 30°C dan diikuti peneraan dengan
panjang gelombang 734 nm. Sementara
untuk  blanko  dilakukan  dengan
mereaksikan 100ul akuades dengan 3 ml
reagen ABTS diikuti dengan langkah
yang sama dengan perlakuan sampel.
Perhitungan %RSA dilakukan dengan
persamaan;

%RSA = ((Ab;—‘“)x

b

di mana  Ap=Absorbansi blanko, dan

As=Absorbansi sampel

Pengujian dengan metode DPPH sesuai
dengan [11]. Sebanyak 100 ul sampel
direaksikan dengan 4 ml DPPH 0,1 mM.

Setelah itu diinkubasi selama 30 menit
dan dilakukan peneraan pada 517 nm.
Peneraan blanko dilakukan dengan
mengganti larutan sampel dengan etanol.
Perhitungan %  RSA  dilakukan
menggunakan persamaan (1).

Pengujian total senyawa fenolik

Total senyawa fenolik dianalisis
menggunakan metode Folin-Ciocalteu
[12]. Sebanyak 300 pl  sampel
ditambahkan 2,5 ml reagen Folin-
Colicalteu 0,2 N dan 2 ml Na,COz3 7,5%.
Setelah pencampuran, diinkubasi selama
5 menit pada suhu 50°C. Absorbansi
ditera menggunakan panjang gelombang
760 nm dan hasilnya disajikan dalam
milligram Gallic Acid Equivalent (GAE)
per 100 mg sampel temu kunci.

Analisis Statistik

Semua penelitian dilakukan dalam
triplikasi dan dilaporkan dalam mean +
standar  deviasi.  Analisis statistik
dilakukan menggunalan software SPSS
(versi 19.0). Hasil rata-rata antar
perlakuan dibandingkan menggunakan
analisis satu arah (ANOVA) dilanjutkan
dengan Tukey post hoc test dengan
p<0,05 sebagai tingkat signifikansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Proses Pendahuluan

Penelitian ini  membandingkan
pengaruh proses pendahuluan, yaitu
proses pencacahan sebelum dilakukan
pengamatan terhadap pengaruh lama
waktu perendaman. Tabel 1
memperlihatkan hasil dari temu kunci
tanpa dicacah (Kontrol) dan temu kunci
yang dicacah terhadap senyawa fenolik
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total dan  penghambatan  radikal.
Perbandingan pengaruh proses
pencacahan dilakukan pada lama

perendaman 1 menit.

Hasil penelitian (Tabel 1) terlihat
bahwa senyawa fenolik total antara temu
kunci utuh (Kontrol) dan temu kunci yang
dicacah tidak berbeda nyata dengan
tingkat signifikansi 0,05%. Sementara
hasil pengujian aktivitas penghambatan
radikal, baik dengan metode DPPH
maupun ABTS terlihat perbedaan nyata
antar kedua perlakuan. Temu kunci yang
dicacah memperlihatkan hasil
penghambatan yang lebih tinggi dengan
metode DPPH vyaitu 6,53% dibandingkan
temu kunci tanpa proses pencacahan
(5,23%). Sementara pengujian aktivitas
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penghambatan dengan metode ABTS
memperlihatkan bahwa dengan proses
pencacahan memberikan %RSA yang
tinggi (82,42%) dibandingkan temu kunci
utuh (22,88%).

Proses pencacahan merupakan
proses salah satu proses dalam
memperluas permukaan sampel. Menurut
Yunianto et al. [13], laju reaksi suatu
senyawa  dipengaruhi  oleh  suhu,
molaritas, dan luas permukaan. Dengan
luas permukaan yang lebih besar maka
senyawa Yyang terekstrak pada sampel

akan semakin banyak yang
mengakibatkan senyawa fenolik maupun
aktivitas penghambatannya semakin
tinggi.

Tabel 1. Senyawa Fenolik Total dan Penghambatan Radikal pada Ekstrak Kunci

Senyawa Fenolik Penghambatan Radikal
Waktu
(menit) Total DPPH | ABTS
(mg GAE/1009) (% RSA)
1 (Kontrol) 0,69* + 0,02 5,23* +1,30 22,88" + 2,45

1 0,704+ 0,10 6,53% + 1,14 82,4250 + 171
10 0,68% + 0,01 25,29¢ £ 0,00 84,532 £1,71
20 0,63% £ 0,09 13,06° + 0,24 88,98 + 0,98

Keterangan:

Simbol A,B menandakan perbedaan yang signifikan (p<0,05) antar sampel dengan variasi proses

pendahuluan.

Simbol a,b,c menandakan perbedaan yang signifikan (p<0,05) antar sampel dengan variasi lama

perendaman.

GAE (Gallic Acid Equivalent) menggambarkan ekuivalensi terhadap asam galat
%RSA (Radical Scavenging Activiy) menggambarkan % aktivitas penghambatan radikal bebas

Pengaruh Lama Perendaman
Aktivitas Penghambatan Radikal

Aktivitas penghambatan radikal
menggunakan 2 metode, yaitu ABTS dan
DPPH. Gambar 1 memperlihatkan hasil
aktivitas penghambatan radikal pada
perendaman kunci selama 0, 10, dan 20
menit. Dari Gambar 1 terlihat bahwa
penghambatan radikal menggunakan
metode DPPH memiliki aktivitas yang

lebih rendah dibandingkan penggunaan
metode ABTS. Hal tersebut serupa
dengan penelitian Suwardi & Anggraini
[14] yang menguiji aktivitas
penghambatan antioksidan pada ekstrak
rimpang temulawak. Tingginya aktivitas
antioksidan menggunakan metode ABTS
mengindikasikan bahwa ekstrak temu
kunci memiliki kandungan antioksidan
yang dapat mereduksi larutan ABTS.
Menurut Gounder & Lingamallu [15],
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metode penghambatan radikal ABTS
didasarkan pada reaksi antioksidan yang

100,00
80,00

60,00

% RSA

40,00

20,00

0,00 -
1 menit

6,53
82,42

® DPPH
= ABTS

mereduksi kation ABTS®* yang bersifat
radikal.

10 menit 20 menit
25,29 13,06
84,53 88,98

Gambar 1. Grafik Penghambatan Radikal Melalui Metode DPPH Dan ABTS pada
Temu Kunci

Aktivitas penghambatan radikal
menggunakan metode DPPH
memperlihatkan hasil yang berbeda nyata
dengan signifikansi 5% antara perlakuan
lama proses perendaman (Tabel 1). Hasil
metode DPPH memperlihatkan aktivitas
penghambatan tertinggi sebesar 25,29%
dengan perlakuan 10 menit perendaman,
sementara yang terendah  adalah
perendaman 1 menit dengan aktivitas

penghambatan 6,53%. Menurut
Frindryani & Atun [16] aktivitas
penghambatan ekstrak etanol kunci

dengan metode DPPH berkisar 21,41%
pada konsentrasi sampel 50 pg/ml.
Penggunaan metode ABTS dalam
menggambarkan aktivitas penghambatan
radikal memperlihatkan hasil yang tinggi
dibanding metode DPPH. Pada Gambar 1
terlihat bahwa aktivitas penghambatan
radikal pada lama perendaman temu
kunci 20 menit memiliki nilai yang paling
tinggi, mancapai 88,98%. Sementara
perendaman temu kunci selama 1 dan 10
menit tidak berbeda nyata pada tingkat
signifikansi 5% (Tabel 1). Hasil

penelitian ini hampir serupa dengan Djie
et al [17] yang melaporkan bahwa
aktivitas penghambatan radikal dengan
metode ABTS pada rimpang Bangle
berkisar 82,07% pada konsentrasi 50

ppm.

Total Senyawa Fenolik

Total senyawa fenolik pada temu
kunci selama perendaman 1, 10, dan 20
menit digambarkan dalam Gambar 2,
yang dilaporkan dalam mg GAE/100 mg
temu kunci. Total senyawa fenolik pada
perendaman 20 menit ditemukan lebih
rendah, yaitu 0,62 mg GAE/100g
dibandingkan waktu perendaman temu
kunci dalam waktu 1 menit (0,70 mg
GAE/100g) dan 10 menit (0,68
GAE/100g). Menurut Tabel 1, hasil
senyawa fenolik total tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata, namun terdapat
kecenderungan penurunan seiring dengan
semakin lama waktu perendaman. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Valko
et al [18] yang menyampaikan bahwa
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semakin  lama  perendaman  akan
mangakibatkan  kandungan senyawa
0,90
0,80
0,70 L

Senyawa fenolik total (mg GAE/100g)
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fenolik dalam  bahan

penurunan.

mengalami

'—
H

10 20

Waktu (menit)

Gambar 2. Grafik Senyawa Fenolik Total pada Temu Kunci

Menurut Rosdianto [19] senyawa
fenolik total pada temu kunci adalah
183,83 mg GAE/100g. Dibandingkan
dengan hasil penelitian, jumlah tersebut
menunjukkan hasil yang lebih kecil. Hal
ini dikarenakan oleh perbedaan varietas,
perbedaan perlakuan, dimungkinkan juga
perbedaan proses ekstraksi senyawa
fenolik pada ekstrak tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Aktivitas penghambatan radikal
menggunakan metode ABTS tertinggi
(88,98%)  dihasilkan pada lama
perendaman temu kunci selama 20 menit.
Sementara, perendaman 10 menit
menghasilkan %RSA tertinggi ditilik dari
metode DPPH, vyaitu 25,29%. Lama
waktu perendaman temu kunci pada air
distilasi suhu 95°C menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata (p<0,05%)

dengan kisaran 0,63-0,70 mg GAE/100g
temu kunci.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah  perlu dilakukan pengujian
pengaruh suhu dan jenis pelarut agar
diperoleh hasil yang optimal.
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